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ABSTRAK 
Produktivitas kerja merupakan bagian yang sangat penting untuk keberhasilan suatu pekerjaan. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran produktivitas kerja petugas rekam medis di 
RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
deskriptif kuantitatif, dengan uji statistik berupa Uji normalitas, dengan jumlah responden sebanyak 
43 petugas. Data dikumpulkan melalui angket yang terdiri dari karakteristik petugas berupa umur, 
jenis kelamin, tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan, status kepegawaian, masa kerja, dan 
pelatihan serta dilihat dari 6 indikator (kemampuan, meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, 
pengembangan diri, mutu dan efesiensi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur petugas yang 
berusia 24-39 tahun 21 orang (48.8%) dan yang berusia 40-57 tahun 22 orang (51.2%), berjenis 
kelamin laki-laki 20 orang (46.5%) dan perempuan 23 orang (53.5%), tingkat pendidikan SMA/SMK 
28 orang (65.1%), D3 9 orang (20.9%), dan D4/S1 6 orang (14.0%), berlatar belakang pendidikan 
rekam medis 10 orang (23.3%) dan non rekam medis 33 orang (76.7%), memiliki status kepegawaian 
PNS 27 orang (62.8%) dan NON PNS 16 orang (37.2%), dengan masa kerja rata-rata 11 tahun, serta 
petugas rekam medis yang pernah mengikuti pelatihan rekam medis berjumlah 24 orang (55.8%) dan 
yang tidak pernah mengikuti pelatihan rekam medis berjumlah 19 orang (44.2%). Berdasarkan hasil 
uji normalitas terhadap produktivitas kerja didapatkan data berdistribusi tidak normal, sehingga cut 
off point yang digunakan dalam menentukan produktivitas kerja menggunakan median yaitu bernilai 
80. Dengan demikian hasil produktivitas kerja petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat 
Prawiranegara Kabupaten Serang Banten sebesar 53.5%. 
 
Kata Kunci : Produktivitas, Petugas, Rekam Medis 
 
ABSTRACT 
Work productivity is a very important part for the success of a job. The purpose of this study was to 
describe the work productivity of medical record officers at RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara, 
Serang Regency, Banten. The research method used is descriptive quantitative, with statistical test in 
the form of normality test, with the number of respondents as many as 43 officers. Data were collected 
through a questionnaire consisting of the characteristics of officers in the form of age, gender, 
education level, educational background, employment status, years of service, and training as well as 
viewed from 6 indicators (ability, improving results achieved, morale, self-development, quality) and 
efficiency). The results showed that the age of officers aged 24-39 years was 21 people (48.8%) and 
those aged 40-57 years were 22 people (51.2%), male sex was 20 people (46.5%) and 23 women 
(53.5%). ), education level of SMA/SMK 28 people (65.1%), D3 9 people (20.9%), and D4/S1 6 
people (14.0%), with educational background in medical records 10 people (23.3%) and non-medical 
records 33 people (76.7%), have 27 civil servants (62.8%) and 16 (37.2%) NON civil servants with an 
average working period of 11 years, and 24 medical record officers who have attended medical 
record training (55.8%) ) and 19 people who have never attended medical record training (44.2%). 
Based on the results of the normality test on work productivity, the data obtained are not normally 
distributed, so the cut off point used in determining work productivity using the median is 80. Dradjat 
Prawiranegara Serang Banten Regency by 53.5%. 
 
Keywords : Productivity, Officer, Medical records 
 
PENDAHULUAN 
 

Rumah sakit adalah sebuah lembaga pelayanan kesehatan yang didalamnya 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang diantaranya rawat 
inap, rawat jalan dan gawat darurat. Dengan memberi pelayanan kesehatan yang aman, 
bermutu, dan efektif dalam mengutamakan kepentingan pasien sesuai dengan standar 
pelayanan rumah sakit (Kemenkes RI, 2018). Rumah sakit berkewajiban untuk menyediakan 
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rekam medis sebagai proses dalam memberikan pelayanan kepada pasien (Kemenkes RI, 
2008). 

Rekam medis merupakan suatu berkas yang isi didalamnya berupa catatan serta 
dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan serta pelayanan lainnya 
yang diberikan kepada pasien. Isi dari rekam medis dibuat secara lengkap, tertulis, dan jelas 
dengan cara manual ataupun elektronik. Di dalam rekam medis terdapat sebuah identitas 
yang berguna untuk mengetahui kepemilikan isi rekam medis dan catatan medis seseorang di 
suatu sarana pelayanan kesehatan. Tenaga yang mengelola rekam medis di suatu pelayanan 
kesehatan adalah tenaga non medis yang disebut sebagai perekam medis (Kemenkes RI, 
2008). 

Perekam medis merupakan seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan rekam medis 
dan informasi kesehatan sesuai dengan persyaratan yang diminta oleh perundang undangan 
(Kemenkes RI, 2013). Pengetahuan seorang petugas rekam medis terhadap pengelolaan 
rekam medis sangatlah penting, karena pengetahuan tentang pengelolaan rekam medis akan 
berdampak pada pelayanan kesehatan di rumah sakit. Petugas rekam medis yang mengetahui 
tentang pengelolaan rekam medis akan dapat melaksanakan pelayanan rekam medis yang 
cepat, tepat dan akurat serta meningkatkan mutu pelayanan kesehatan yang lebih baik 
(Ritonga & Manurung, 2019). 

Seorang perekam medis dalam mengerjakan tugas—tugasnya dituntut untuk selalu 
produktif karena berkaitan dengan pelayanan pasien. Produktivitas kerja merupakan 
keefektifan dari penggunaan tenaga kerja dan peralatan yang intinya mengarah pada tujuan 
yang sama, dengan kata lain produktivitas kerja adalah rasio dari hasil kinerja dengan waktu 
yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang tenaga kerja (Sutrisno, 2016). 
Produktivitas  kerja yang baik sangat dibutuhkan untuk suatu keberhasilan pekerjaan dan jika 
didukung dengan sarana dan prasarana yang sangat memadai akan berpengaruh   pada  
kepuasan kerja petugas terhadap pekerjaan yang dilakukannya (Sari, 2013). 

Penelitian ini merujuk kepada 3 penelitian terdahulu, penelitian terdahulu yang pertama 
memperoleh hasil produktivitas kerja rekam medis pada petugas bagian kodefikasi BPJS 
rawat jalan sebesar 58,57%. Berdasarkan standar yang ada petugas tersebut tidak 
mengerjakan pekerjaannya secara produktif karena petugas harus mengkode ulang kode yang 
salah dalam pemilihan diagnosa utama yang dilakukan oleh dokter berbeda dengan bagian 
verifikator dan pembiayaan BPJS (Yunipasari & Manmdels, 2015). 

Penelitian terdahulu kedua menyatakan hasil produktivitas kerja petugas di unit rekam 
medis RSU Muhamadiyah Kabupaten Ponorogo. Didapatkan hasil produktivitas kerja kurang 
sebanyak 32% dikarenakan petugas jarang mengikuti pelatihan atau seminar guna 
meningkatkan kemampuan dalam bekerja, dan didapatkan produktivitas sedang sebanyak 
54% (Sari, 2013). 

Selanjutnya penelitian lainnya di RSU Aisyiyah Ponorogo, mendapatkan hasil 
produktivitas petugas pendaftaran berkategori sedang sebanyak 55% dikarenakan pada 
indikator semangat kerja para petugas pendaftaran merasa memiliki banyak beban yang harus 
diselesaikan dibagian pendaftaran. Sehingga membuat para petugas merasa malas dan jenuh 
dalam menyelesaikan pekerjaannya (Fitrianingsih et al., 2017). 

Dampak dari produktivitas kerja petugas yang rendah membuat pekerjaan menjadi tidak 
sesuai dengan harapan atau target yang bahkan dapat menimbulkan pemborosan dalam segi 
biaya. Selain itu, berdampak juga pada suatu sistem pengolahan dimanajemen informasi 
kesehatan menjadi tidak efektif dan tidak efesien serta pelayanan yang dihasilkan dari pihak 
rumah sakit menjadi kurang baik (Shahril, 2020). 

RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten adalah rumah sakit kelas B 
non pendidikan dengan 412 tempat tidur, yang berdiri sejak tahun 1938, sebagai pusat 
rujukan untuk wilayah Kabupaten Serang dan sebagai pusat rujukan wilayah Provinsi Banten 
yang mencakup Daerah Lebak, Pandeglang, Kota Cilegon serta Kota Serang. Jumlah petugas 
rekam medis yaitu 43 orang yang diantaranya kebanyakan berlatar belakang pendidikan 
SMA/SMK dan yang S1 juga rata-rata bukan lulusan dari rekam medis. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 
Kabupaten Serang Banten pada tanggal 19—29 Desember 2021 terdapat 43 petugas di 
instalasi rekam medis yang pekerjaannya terbagi menjadi 14 bagian diantaranya penerimaan 
pasien rawat jalan, penerimaan pasien rawat inap, pelayanan BPJS sentral, pelayanan 
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operator dan informasi, pengambilan kembali rekam medis rawat jalan, distribusi rekam 
medis, penerimaan dan peminjaman rekam medis, assembling, koding dan indeksing serta 
pelaporan, analisis dan statistik rekam medis, pengelolaan rekam medis IGD & penyimpanan 
rekam medis rawat inap, retensi, alih media berkas rekam medis inaktif (scan) dan ka 
instalasi. 

Berdasarkan hasil data pada bagian assembling, pekerjaan assembling dimulai dari 
berkas disusun sesuai dengan nomor rekam medis lalu dirapihkan setelah itu disatukan. Yang 
seharusnya 1 petugas dapat menyelesaikan 91 berkas assembling perhari dengan waktu 1 
berkas seharusnya seleseai dalam waktu 7 menit namun pada kenyataannya mereka hanya 
bisa menyelesaikan pekerjaannya hanya sampai menyusun dan merapihkan tidak sampai pada 
tahap disatukan. Sehingga berkas yang sudah disusun dan dirapihkan menjadi menumpuk 
karena belum disatukan. 

Pada pendaftaran pasien rawat jalan terdapat 8 orang petugas yang terbagi di loket 
pendaftaran dan APM (Anjungan Pendaftaran Mandiri) yang buka pada pukul 07.00 pagi dan 
loket untuk mengambil nomor antrian buka pada pukul 06.00. Sehingga terdapat jeda 1 jam 
yang menimbulkan antrian yang panjang. Pada bagian retensi hanya ada 1 petugas yang 
seharusnya terdapat 2-3 petugas berdasarkan buku pedoman pengorganisasian instalasi rekam 
medis, sehingga menyebabkan berkas yang ada di rak seharusnya sudah diretensi jadi 
menumpuk bahkan berkas rekam medis ada yang disimpan didalam kardus. Oleh karena itu, 
perlu dievaluasi produktivitas petugas kerja rekam medis agar mencapai hasil yang baik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana produktivitas kerja petugas rekam 
medis dan informasi kesehatan di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang 
Banten. 
 
METODE  
 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggambarkan 
karakteristik (umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan, status 
kepegawaian, masa kerja, pelatihan) serta produktivitas kerja petugas rekam medis di RSUD 
Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten dengan indikator kemampuan, 
meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, pengembangan diri, mutu dan efisiensi. 
Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi awal pada bulan Desember 2021 dan 
turun lapangan pada bulan Februari 2022. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh petugas 
instalasi rekam medis RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten yang 
berjumlah 43 petugas rekam medis. Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh petugas rekam 
medis berjumlah 43 orang. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket.  
 
HASIL  
 
Karakteristik (umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan, 
status kepegawaian, masa kerja, pelatihan) Petugas Rekam Medis di RSUD Dr. Dradjat 
Prawiranegara Kabupaten Serang Banten 
 

Umur petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang 
Banten 
 
Tabel 1 Umur petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang 

Banten 
Umur 

Jumlah Persentase 
24-39 21 48.8 

40-57 22 51.2 

Total 43 100.0 

 
Berdasarkan tabel 1, didapatkan 21 orang (48.8%) petugas rekam medis yang berusia 24-

39 tahun dan 22 orang (51.2%) petugas rekam medis berusia 40-57 tahun. 
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Jenis kelamin petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten 
Serang Banten 
 
Tabel 2 Jenis Kelamin petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten 

Serang Banten 

Berjenis kelamin 
Jumlah 
petugas Persentase 

Laki-laki 20 46.5 

Perempuan 23 53.5 

Total 43 100.0 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa terdapat sejumlah 20 orang (46.5%) petugas rekam 
medis yang berjenis kelamin laki-laki dan 23 orang (53.5%)  petugas rekam medis yang 
berjenis kelamin perempuan. 

 
Tingkat pendidikan petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 
Kabupaten Serang Banten 
 
Tabel 3 Tingkat pendidikan petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 

Kabupaten Serang Banten 

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
SMA/SMK 28 65.1 

D3 9 20.9 

D4/S1 6 14.0 

Total 43 100.0 

 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pada petugas rekam medis 

di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten yaitu yang berpendidikan 
SMA/SMK sebanyak 28 orang (65.1%), pendidikan D3 sebanyak 9 orang (20.9%), dan 
pendidikan D4/S1 sebanyak 6 orang (14.0%).  

 
Latar belakang pendidikan petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 
Kabupaten Serang Banten 
 
Tabel 4 Latar belakang pendidikan petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 

Kabupaten Serang Banten 

Latar Belakang Pendidikan Jumlah Persentase 

Rekam medis 10 23.3 

Non rekam medis 33 76.7 
Total 43 100.0 

 
Berdasarkan tabel 4, diketahui  petugas yang berlatar belakang pendidikan rekam medis 

sebanyak 10 orang (23.3%) dan non rekam medis sebanyak 33 orang (76.7%). 
 

Status Kepegawaian Petugas Rekam Medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 
Kabupaten Serang Banten 
 
Tabel 5 Status Kepegawaian petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 

Kabupaten Serang Banten 

Status Kepegawaian 
 
Jumlah Persentase 

PNS 27 62.8 

NON PNS 16 37.2 

Total 43 100.0 

 
Berdasarkan tabel 5 terdapat bahwa petugas rekam medis yang memiliki status 

kepegawaian PNS sebanyak 27 orang (62.8%) dan yang NON PNS sebanyak 16 orang 
(37.2%). 
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Masa Kerja Petugas Rekam Medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten 
Serang Banten 
 
Tabel 6 Masa kerja petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten 

Serang Banten 
Lama bekerja 

Jumlah Persentase 
1-10 tahun 22 51.2 

11-22 tahun 21 48.8 

Total 43 100.0 

Berdasarkan tabel 6, didapatkan 22 orang (51.2%) petugas rekam medis yang masa 
kerjanya 1-10 tahun dan 21 orang (48.8%) petugas rekam medis yang masa kerjanya 11-22 
tahun. 
 
Pelatihan petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten 
Serang Banten 
 
Tabel 7 Pelatihan petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten 

Serang Banten 

Pelatihan 
Jumlah 

Persentase 
Ya 24 55.8 

Tidak 19 44.2 

Total 43 100.0 

 
Berdasarkan tabel 7 tersebut diketahui bahwa petugas rekam medis yang sudah atau 

pernah mengikuti kegiatan pelatihan tentang rekam medis sebanyak 24 orang (55,8%) dan 
yang tidak pernah mengikuti kegiatan pelatihan rekam medis sebanyak 19 orang (44,2%). 

 
Gambaran produktivitas kerja petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat 
Prawiranegara Kabupaten Serang Banten dilihat dari indikator-indikator 

Hasil penelitian mengenai produktivitas kerja petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat 
Prawiranegara Kabupaten Serang dapat digambarkan melalui enam (6) indikator 
produktivitas kerja yaitu :  
 
Indikator Kemampuan 
Tabel 8 Persentase Pertanyaan Indikator Kemampuan 

No Indikator Kemampuan Persentase 

1 
Saya yakin pada kemampuan diri sendiri dalam mencapai 
keberhasilan pekerjaan. 81.4 

2 
Saya yakin dapat bersaing dengan rekan sejawat dengan wajar 
demi meningkatkan karir. 77.7 

3 Saya mempunyai komitmen dan tanggung jawab dalam bekerja 84.2 

 
Berdasarkan tabel 8, pada indikator kemampuan terdapat hasil terendah 77.7% petugas 

rekam medis menyatakan dapat bersaing dengan rekan sejawat dengan wajar demi 
meningkatkan karir dan hasil tertinggi 84.2% petugas rekam medis menyatakan mempunyai 
komitmen dan tanggung jawab dalam bekerja. Rekapitulasi produktivitas kerja petugas rekam 
medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten berdasarkan indikator 
kemampuan 
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Tabel 9 Rekapitulasi berdasarkan indikator kemampuan 

Kemampuan Jumlah Persentase 
baik 7 16.3 

kurang baik 36 83.7 

Total 43 100.0 

 
Pada tabel, hasil rekapitulasi dari indikator kemampuan pada kriteria baik sebanyak 7 

responden (16.3%) dan kriteria kurang baik sebanyak 36 responden (83.7%). 
 

Indikator meningkatkan hasil yang dicapai 
 

Tabel 10 Persentase Pertanyaan Indikator Meningkatkan hasil yang dicapai 
No Indikator meningkatkan hasil yang dicapai Persentase 

1 Saya berusaha dengan lebih keras dari pada yang lain. 77.7 

2 
Saya selalu berusaha melaksanakan pekerjaan dengan sungguh-
sungguh. 82.8 

3 Saya bekerja sesuai dengan standar pekerjaan. 82.8 

Berdasarkan tabel 10, pada indikator meningkatkan hasil yang dicapai terdapat hasil 
terendah yaitu 77.7% petugas rekam medis menyatakan berusaha dengan lebih keras dari 
pada yang lain dan hasil tertinggi yaitu 82.8% petugas rekam medis menyatakan selalu 
berusaha melaksanakan pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan bekerja sesuai dengan 
standar pekerjaan. Rekapitulasi produktivitas kerja petugas rekam medis di RSUD Dr. 
Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten berdasarkan indikator meningkatkan hasil 
yang dicapai 
 
Tabel 11 Rekapitulasi berdasarkan indikator meningkatkan hasil yang dicapai 

Meningkatkan hasil yang 
dicapai 

Jumlah Persentase 

baik 28 65.1 
kurang baik 15 34.9 
Total 43 100 

 
Pada tabel 11, hasil indikator meningkatkan hasil yang baik pada kriteria baik sebanyak 

28 responden (65.1%) dan kriteria kurang baik sebanyak 15 responden (34.9%). 
 

Indikator semangat kerja 
 

Tabel 12 Persentase Pertanyaan Indikator Semangat Kerja 
No Indikator semangat kerja Persentase 

1 
Saya tidak pernah mengeluh dan selalu 
bersemangat dalam bekerja. 76.7 

2 
Saya dapat memunculkan ide-ide baru untuk 
meningkatkan hasil kerja saya. 75.3 

3 

Saya selalu berusaha membuat suasana yang 
menyenangkan dalam bekerja agar tidak 
merasa jenuh. 80.9 

Berdasarkan tabel diatas,  Pada indikator semangat kerja didapatkan hasil terendah 
75.3% petugas rekam medis menyatakan dapat memunculkan ide-ide baru untuk 
meningkatkan hasil kerjanya dan hasil tertinggi 80.9 petugas rekam medis menyatakan selalu 
berusaha membuat suasana yang menyenangkan dalam bekerja agar tidak merasa jenuh. 

Rekapitulasi produktivitas kerja petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat 
Prawiranegara Kabupaten Serang Banten berdasarkan indikator semangat kerja 
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Tabel 13 Rekapitulasi berdasarkan indikator semangat kerja 

Semangat kerja Jumlah Persentase 

baik 29 67.4 

kurang baik 14 32.6 

Total 43 100 

 
Pada tabel 13, hasil indikator semangat kerja pada kriteria baik sebanyak 29 responden 
(67.4%) dan kriteria kurang baik sebanyak 14 responden (32.6%). 
 
Indikator pengembangan diri 
 
Tabel 14 Persentase Pertanyaan Indikator Pengembangan diri 
No Indikator pengembangan diri Persentase 

1 
Saya mengembangkan keterampilan dan berbagai 
model pekerjaan dalam proses bekerja. 77.7 

2 

Saya mengikuti pendidikan dan pelatihan yang 
diadakan baik dari dalam instalasi rekam medis 
maupun dari luar. 79.1 

3 

Saya melakukan refleksi terhadap kinerja saya 
secara terus-menerus guna meningkatkan 
keprofesionalan sebagai petugas rekam medis. 77.2 

Berdasarkan tabel diatas, pada indikator pengembangan diri mendapat hasil terendah 
77.2% petugas rekam medis yang melakukan refleksi terhadap kinerjanya secara terus-
menerus guna meningkatkan keprofesionalan sebagai petugas rekam medis dan hasil tertinggi 
79.1 petugas rekam medis menyatakan dapat melakukan refleksi terhadap kinerjanya secara 
terus-menerus guna meningkatkan keprofesionalan sebagai petugas rekam medis. 
Rekapitulasi produktivitas kerja petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 
Kabupaten Serang Banten berdasarkan indikator pengembangan diri 
 
Tabel 15 Rekapitulasi berdasarkan indikator pengembangan diri 

Pengembangan diri Jumlah Persentase 

baik 29 67.4 

kurang baik 14 32.6 
Total 43 100 

 
Pada tabel diatas, hasil indikator pengembangan diri pada kriteria baik sebanyak 29 

responden (67.4%)  dan kriteria kurang baik sebanyak 14 responden (32.6%). 
 
Indikator mutu 
Tabel 16 Persentase Pertanyaan Indikator Mutu 

No Indikator mutu Persentase  

1 
Saya selalu melakukan inovasi dalam proses 
pekerjaan agar tidak merasa jenuh. 77.2 

2 
Saya melaksanakan aktivitas pekerjaan secara 
bervariasi untuk meningkatkan minat bekerja saya. 77.7 

3 
Saya mempunyai peranan yang penting dalam 
meningkatkan mutu kerja. 77.7 

 
Indikator Mutu 
Tabel 17 Rekapitulasi Berdasarkan Indikator Mutu 

Mutu Jumlah Persentase 

baik 33 76.7 

kurang baik 10 23.3 

Total 43 100 

 
Pada tabel 17, hasil indikator mutu pada kriteria baik sebanyak 33 responden (76.7%) 

dan kriteria kurang baik sebanyak 10 responden (23.3%). 
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Indikator efisiensi 
 
Tabel 18 Persentase Pertanyaan Indikator Efisiensi 
No Indikator Efisiensi Persentase 

1 
Saya memanfaatkan waktu yang tersedia semaksimal mungkin 
dalam bekerja. 81.4 

2 
Saya melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur standar kerja 
yang sudah ditetapkan instalasi rekam medis. 80.5 

3 
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan pada waktu yang sudah 
ditetapkan di instalasi rekam medis. 78.1 

4 
Saya mempunyai inisiatif untuk menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu. 79.5 

5 
Beban kerja yang diberikan sesuai dengan kemampuan dan 
waktu kerja yang ditetapkan instalasi rekam medis. 78.1 

Berdasarkan tabel 18, pada indikator efisiensi mendapat hasil terendah 78.1% petugas 
rekam medis menyatakan mampu menyelesaikan pekerjaan pada waktu yang sudah 
ditetapkan di instalasi rekam medis dan 78.1% petugas memiliki beban kerja yang diberikan 
sesuai dengan kemampuan dan waktu kerja yang ditetapkan instalasi rekam medis dan hasil 
tertinggi 81.4% petugas rekam medis menyatakan dapat memanfaatkan waktu yang tersedia 
semaksimal mungkin dalam bekerja. 
 
Rekapitulasi produktivitas kerja petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 
Kabupaten Serang Banten berdasarkan indikator efesiensi 
Tabel 19 Rekapitulasi produktivitas berdasarkan indikator efisiensi 

Efisiensi Jumlah Persentase 

baik 31 72.1 

kurang baik 12 27.9 

Total 43 100 

 
Pada tabel 19, hasil indikator efesiensi pada kriteria baik sebanyak 32 responden (72.1%) dan 
kriteria kurang baik sebanyak 12 responden (27.9%).   

 
Produktivitas kerja petugas rekam medis 
 
Tabel 20 Gambaran produktivitas kerja petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 

Kabupaten Serang Banten 

Variabel N Mean Med 
Std. 
Deviasi Min Max 95% CI 

Produktivitas kerja 43 78.95 80 7.71 65 100 
76.75-
81.16 

Berdasarkan tabel diatas, hasil produktivitas kerja petugas rekam medis di RSUD Dr. 
Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten didapatkan hasil nilai rata-rata 78.79, SD 
7.71, nilai minimum 65, dan nilai maximum 100. 

 
Tabel 21 Rekapitulasi produktivitas kerja petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat 

Prawiranegara Kabupaten Serang Banten 
Indikator Pernyataan Persentase 

 Produktif 53.5 

Produktivitas Kurang produktif 46.5 

Pada tabel 21, hasil indikator produktivitas kerja pada kriteria produktif sebanyak 
53.50% dan kriteria kurang produktif sebanyak 46.50%. 

 
PEMBAHASAN 
 
 Gambaran Karakteristik (umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, latar belakang 
pendidikan, status kepegawaian, masa kerja, pelatihan) petugas rekam medis di RSUD 
Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten 
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Umur 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 43 responden petugas rekam medis 

di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten didapatkan 21 petugas rekam 
medis yang berusia 24-39 tahun dan 22 orang petugas rekam medis berusia 40-57 tahun. 
Umur petugas cukup menentukan keberhasilan dalam melakukan sebuah pekerjaan, baik 
pekerjaan yang bersifat fisik ataupun non fisik. Pada dasarnya, petugas yang berumur tua 
memiliki tenaga fisik yang lemah dan terbatas, dan juga sebaliknya petugas yang berumur 
lebih muda memiliki kemampuan fisik yang masih kuat. Hal ini berdasarkan bahwa 
produktivitas kerja petugas akan menurun dengan semakin tuanya umur seseorang (Ari 
Listiyaningsih et al, 2015). 
 
Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 43 responden petugas rekam medis 
di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten didapatkan hasil yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 20 orang (46.5%) dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 
23 orang (53.5%).  Pada umumnya wanita hanya memiliki kekuatan fisik 2/3 dari kekuatan 
otot atau kemampuan fisik laki-laki, disisi lain wanita lebih teliti daripada laki-laki. Oleh 
karena itu untuk menghasilkan pekerjaan yang sesuai, perlu diusahakan dalam pembagian 
tugas antara laki-laki dan perempuan. Hal ini disesuaikan dengan kebolehan, kemampuan, 
dan batasan masing-masing (Tarwaka, 2011). 
 
Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 43 responden petugas rekam medis 
di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten didapatkan hasil yang 
berpendidikan SMA/SMK sebanyak 28 orang (65.1%), D3 sebanyak 9 orang (20.9%) dan 
D4/S1 sebanyak 6 orang (14.0%). Pendidikan sangat berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja petugas rekam medis, karena pendidikan dianggap sebagai sarana untuk menghasilkan 
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Pendidikan juga dapat menghasilkan tenaga 
kerja yang bermutu tinggi, memiliki pola pikir, dan memiliki cara untuk bertindak secara 
modern. Selain itu dengan adanya seseorang memiliki pendidikan yang tinggi maka 
pemahaman dan pengetahuan petugas akan cepat dapat menerima masukan-masukan baru 
sehingga dapat menghasilkan dan meningkatkan produktivitas kerjanya (Syahdilla & 
Susilawati, 2022).  
 
Latar belakang pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 43 responden petugas rekam medis 
di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten didapatkan hasil petugas yang 
berlatar belakang pendidikan rekam medis sebanyak 10 orang (22.7%) dan non rekam medis 
sebanyak 33 orang (75.0%). Dengan kurangnya petugas rekam medis yang lulusannya sesuai 
akan mempengaruhi dalam pekerjaan. Karena petugas rekam medis perlu mempunyai aspek 
penting yang dapat mendukung dalam memberikan suatu informasi kesehatan yang optimal 
(Ohoiwutun & Setiatin, 2021). 
 
Status kepegawaian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 43 responden petugas rekam medis 
di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten didapatkan hasil yang 
memiliki status kepegawaian PNS sebanyak 27 orang (62.8%) dan yang NON PNS sebanyak 
16 orang (37,2%). Status kepegawaian merupakan status responden dalam melaksanakan 
pekerjaan untuk mengetahui apakah pegawai negeri sipil (PNS) atau pegawai kontrak. 
Pegawai adalah sumber daya yang terpenting dalam organisasi pemerintah. Pegawai yang 
memenuhi standar kualifikasi dan baik dapat diperoleh melalui rekrutmen yang efektif (Sari 
et al., 2017).  
 
Masa kerja 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 43 responden petugas rekam medis 
di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten didapatkan 22 orang petugas 
rekam medis yang masa kerjanya 1-10 tahun dan 21 orang petugas rekam medis yang masa 



Volume 3, Nomor 4, Desember 2022                              ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                         ISSN : 2774-0524 (Cetak)  
 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 716 

 

kerjanya 11-22 tahun. Masa kerja sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Karena, 
semakin lama masa kerja seorang petugas, maka hasil produktivitas semakin tinggi, 
sedangkan masa kerja pendek maka hasil produktivitas akan rendah. Masa kerja seseorang 
yang sudah lama mempunyai pengalaman kerja yang banyak, artinya seorang petugas yang 
mempunyai masa kerja yang cukup lama memiliki pengalaman kerja yang sudah banyak 
sehingga akan menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi. Sedangkan seorang petugas 
yang memiliki masa kerja pendek (petugas baru) masih belum atau kurang berpengalaman 
sehingga produktivitas yang dihasilkan rendah (Ilmiah & Pandapotan, 2013). 
 
Pelatihan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 43 responden petugas rekam medis 
di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang Banten didapatkan hasil yang pernah 
mengikuti pelatihan tentang rekam medis sebanyak 24 orang (55.8%) dan yang tidak pernah 
mengikuti pelatihan sebanyak 19 orang (44.2%). Pentingnya pelatihan yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan petugas  dan mengembangkan kemampuan serta dapat 
menjalankan tugas dengan tepat waktu (Fitrianingsih et al., 2018). 
 
 
Gambaran produktivitas petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 
Kabupaten Serang Banten dilihat dari indikator kemampuan 

Berdasarkan hasil penelitian produktivitas kerja petugas rekam medis yang dilihat 
berdasarkan 6 indikator. Pada indikator kemampuan, petugas dapat bersaing dengan rekan 
sejawat dengan wajar demi meningkatkan karir hanya 77.7%. Dalam hal ini, persaingan 
ditunjukkan melalui semua aspek yang dinilai dalam bentuk kegiatan melaksanakan 
pekerjaan, salah satu dari aspek tersebut yaitu aspek prestasi kerja yang merupakan aspek 
terpenting. Oleh karena itu, petugas mempunyai kesempatan bersaing secara sehat yang 
berpengaruh besar terhadap produktivitas kerja setiap petugas (Buhaerah, 2021). Salah satu 
saran pada indikator kemampuan ini yaitu para petugas harus mempertahankan kualitas kerja 
yang tinggi setiap saat ketika bersaing dengan rekan sejawat guna meningkatkan hasil kinerja 
yang tinggi. 
 
Gambaran produktivitas petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 
Kabupaten Serang Banten dilihat dari indikator meningkatkan hasil yang dicapai 

Indikator meningkatkan hasil yang dicapai, dimana para petugas berusaha dengan lebih 
keras dari pada yang lain hanya 77.7%. Berdasarkan hal ini, untuk meningkatkan 
produktivitas berarti mengharuskan agar petugas menghasilkan lebih banyak output atau hasil 
selama periode waktu yang sama. Perusahaan dapat meningkatkan produktivitas petugas 
dengan meminta para petugas yang ada untuk bekeja lebih keras dan memperbaiki proses 
bekerja (Faslah & Savitri, 2017). Salah satu saran pada indikator meningkatkan hasil yang 
dicapai ini yaitu sebaiknya para petugas lebih giat lagi dalam bekerja dan pemimpin 
sebaiknya memberikan reward kepada petugas yang bekerja lebih keras. 
 
Gambaran produktivitas petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 
Kabupaten Serang Banten dilihat dari indikator semangat kerja 

Indikator semangat kerja, dimana petugas rekam medis dapat memunculkan ide-ide baru 
untuk meningkatkan hasil kerjanya hanya 75.3%. Berdasarkan pernyataan tersebut, seorang 
petugas harus mempunyai motivasi dalam dirinya. Bekerja akan menjadi lebih optimal jika 
memiliki motivasi untuk mencapai suatu kesuksesan. Salah satunya yaitu memiliki motivasi 
prestasi, adanya motivasi prestasi pada diri petugas akan memunculkan ide-ide atau gagasan 
baru, sebuah keinginan dan usaha untuk melakukan pekerjaan dengan efesien dan efektif 
demi mencapai sesuatu yang diinginkan. Kondisi ini akan menghasilkan produktivitas yang 
baik dan tinggi, dan petugas yang memiliki motivasi prestasi rendah akan menghasilkan 
produktivitas yang rendah (Werdhiastutie et al., 2020). Salah satu saran pada indikator 
semangat kerja ini yaitu mengadakan kegiatan bersama diluar kantor dengan suasana yang 
santai agar dapat menghilangkan rasa jenuh karyawan terhadap pekerjaannya sehingga dapat 
memunculkan ide-ide baru. 
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Gambaran produktivitas petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 
Kabupaten Serang Banten dilihat dari indikator pengembangan diri 

Indikator pengembangan diri, yaitu petugas rekam medis yang melakukan refleksi 
terhadap kinerjanya secara terus-menerus guna meningkatkan keprofesionalan sebagai 
petugas rekam medis hanya 77.2%. Salah satu cara yaitu harus memiliki jiwa semangat kerja 
yang dapat merefleksi seseorang agar lebih giat dalam mengerjakan tugas-tugasnya, sehingga 
sebuah pekerjaan akan dapat diselesaikan dengan lebih baik dan lebih cepat (Madjidu et al., 
2022). Salah satu saran pada indikator pengembangan diri ini yaitu untuk memperoleh 
keterampilan guna meningkatkan kinerja petugas seseorang salah satunya dengan melakukan 
refleksi untuk membantu dalam melakukan perubahan positif dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Gambaran produktivitas petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 
Kabupaten Serang Banten dilihat dari indikator mutu 

Indikator mutu, petugas rekam medis melakukan inovasi dalam proses pekerjaan agar 
tidak merasa jenuh hanya 77.2%.  Untuk menyegarkan pikiran yang terlalu banyak memikul 
beban pekerjaan yang dituntut oleh perusahaan atau pemimpin sebaiknya penting untuk dapat 
mengambil cuti kerja untuk berlibur dan beristirahat agar dapat menyegarkan pikiran jenuh. 
Cuti memberi manfaat untuk meringankan pikiran, meningkatkan semangat kerja, dan 
mengembalikan produktvitas kerja  (Ulfiyah et al., 2018). Salah satu saran pada indikator 
mutu ini yaitu sama seperti penjelasan diatas dengan memberikan cuti kepada petugas agar 
tidak merasa jenuh dalam bekerja. 
  
Gambaran produktivitas petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat Prawiranegara 
Kabupaten Serang Banten dilihat dari indikator efisiensi 

Indikator efisiensi, pada petugas rekam medis mampu menyelesaikan pekerjaan pada 
waktu yang sudah ditetapkan di instalasi rekam medis hanya 78.1%. Hal tersebut dapat 
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya kedisiplinan petugas yang turun tepat waktu, 
kemampuan petugas dalam mengoptimalkan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, dan 
memiliki motivasi yang tinggi untuk segera menyelesaikan tugas dan pekerjaan dapat 
meningkatkan produktivitas. Begitupun sebaliknya, jika petugas di pekerjaan masih belum 
optimal karena disebabkan dari kedisiplinan yang rendah, ketidakmampuan dalam 
memanajemen waktu, dan memiliki motivasi yang kurang dalam menyelesaikan tugas dan 
pekerjaan dapat membuat rendah produktivitas (Asnar, 2013). Saran untuk indikator ini 
sebaiknya kerjakan tugas satu persatu dan tidak menunda pekerjaan agar selesai dengan tepat 
waktu. 

Selanjutnya memiliki beban kerja yang diberikan sesuai dengan kemampuan dan waktu 
kerja yang ditetapkan instalasi rekam medis hanya 78.1%. menurut salah satu teori, cara yang 
dapat dilakukan salah satunya yaitu dengan memberikan gaji yang sesuai dengan beban kerja 
petugas agar petugas termotivasi untuk bekerja lebih baik dan rajin. Berdasarkan hal tersebut 
dapat meningkatkan produktivitas kerja petugas yang nantinya berguna untuk kemajuan 
sebuah perusahaan (Purnami & Utama, 2019). Sarannya yaitu sebaiknya memperhatikan 
waktu kerja dan beban kerja yang dimiliki setiap petugas dengan cara merolling 
pekerjaannya. 

 
Gambaran produktivitas kerja petugas rekam medis di RSUD Dr. Dradjat 
Prawiranegara Kabupaten Serang Banten 

Pada variabel produktivitas kerja petugas didapatkan hasil kurang produktif sebesar 
46.50%. Untuk meningkatkan sebuah produktivitas yang tinggi, maka perlu rumah sakit 
tersebut memunculkan motivasi kerja karena dengan motivasi diharapkan setiap petugas 
untuk antusias dan bekerja keras dalam mencapai sebuah produktivitas yang tinggi. Motivasi 
akan memberikan dorongan, inspirasi serta semangat kerja bagi petugas sehingga terjalin 
hubungan kerja yang baik antar petugas dan pemimpin sehingga tujuan dalam organisasi 
dapat tercapai secara maksimal. Disamping itu dalam upaya meningkatkan motivasi kerja 
petugas terdapat salah satu cara yaitu dengan memberikan sebuah intensif baik dalam bentuk 
material ataupun non material untuk meningkatkan produktivitas kerja (Nasution, 2014). 
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PENUTUP 
 
Umur petugas di unit rekam medis yaitu 21 orang (48.8%) yang berusia 24-39 tahun dan 

22 orang (51.2%) berusia 40-57 tahun. Berjenis kelamin laki-laki 20 orang (46.5%) dan 
perempuan 23 orang (53.5%). Tingkat pendidikan petugas rekam medis berupa SMA/SMK 
28 orang (65.1%), D3 9 orang (20.9%), dan D4/S1 6 orang (14.0%). Berlatar belakang 
pendidikan rekam medis 10 orang (23.3%) dan non rekam medis 33 orang (76.7%). Memiliki 
status kepegawaian yang diantaranya PNS 27 orang (62.8%) dan NON PNS 16 orang 
(37.2%). Dengan masa kerja 22 orang (51.2%) yang masa kerjanya 1-10 tahun dan 21 orang 
(48.8%) masa kerjanya 11-22 tahun.. Petugas rekam medis yang pernah mengikuti pelatihan 
rekam medis berjumlah 24 orang (55.8%) dan yang tidak pernah mengikuti pelatihan rekam 
medis berjumlah 19 orang (44.2%). Produktivitas kerja petugas yang diukur oleh indikator 
kemampuan mendapat hasil berkategori baik sebesar 16.3%. Produktivitas kerja petugas yang 
diukur oleh indikator meningkatkan hasil yang dicapai mendapat hasil berkategori baik 
sebesar 65.1%. Produktivitas kerja petugas yang diukur oleh indikator semangat kerja 
mendapat hasil berkategori baik sebesar 67.4%. Produktivitas kerja petugas yang diukur oleh 
indikator pengembangan diri mendapat hasil berkategori baik sebesar 67.4%. Produktivitas 
kerja petugas yang diukur oleh indikator mutu mendapat hasil berkategori baik sebesar 
76.7%. Produktivitas kerja petugas yang diukur oleh indikator efisiensi mendapat hasil 
berkategori baik sebesar 72.1%. Berdasarkan hasil uji normalitas, didapatkan hasil data 
produktivitas kerja petugas berdistribusi tidak normal, sehingga cut off point yang digunakan 
dalam menentukan produktivitas kerja ialah median yang bernilai 80. Dan hasil produktivitas 
kerja petugas rekam medis sebesar 53.5%. 
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